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ABSTRACT

This study aim to describe curriculum development through the SI BIAS Program
(Spirituality, Integrity, Compassion, Inclusiveness, Activeness, and Solidarity) as an
effort to strengthen character education at SD Katolik Diakonia. The study employed
a descriptive qualitative method with a best practice approach. Data were collected
through observation, documentation, and program reflection and analyzed using the
interactive model of Miles, Huberman, and Saldaria. The findings revealed that the
SI BIAS Program was successfully integrated into intracurricular, co-curricular,
extracurricular activities, and school culture. The program was implemented through
daily habituation, integration of character values into learning activities, social
programs, and role modeling by all school members. The program positively
influenced students’ discipline, responsibility, honesty, social awareness,
cooperation, and spirituality. The study concludes that school culture-based
curriculum development implemented in an integrated manner can create a positive
learning environment and effectively strengthen students’ character.

Keywords: curriculum development, character education, school culture, SI BIAS
Program.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengembangan kurikulum melalui
Program SI BIAS (Spiritualitas, Integritas, Bela Rasa, Inklusif, Aktif, dan Solidaritas)
sebagai upaya penguatan pendidikan karakter di SD Katolik Diakonia. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan best practice. Data
diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan refleksi pelaksanaan program,
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Program S| BIAS berhasil diintegrasikan ke dalam
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, dan budaya sekolah.
Implementasi program dilakukan melalui pembiasaan harian, integrasi nilai karakter
dalam pembelajaran, kegiatan sosial, serta keteladanan seluruh warga sekolah.
Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan disiplin, tanggung
jawab, kejujuran, kepedulian sosial, kerja sama, dan spiritualitas peserta didik.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis budaya
sekolah yang dilaksanakan secara terintegrasi mampu menciptakan lingkungan
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belajar yang positif dan mendukung penguatan karakter peserta didik secara

berkelanjutan

Kata Kunci: pengembangan kurikulum, pendidikan karakter, budaya sekolah, Sl

BIAS.

A.Pendahuluan

Pendidikan karakter di sekolah
dasar menjadi landasan penting
dalam pembentukan sikap, perilaku,
dan kemampuan peserta didik untuk
menghadapi kehidupan sosial serta
mendukung
(Aminah, Hairida, and Hartoyo 2022).

Dalam implementasi

keberhasilan  belajar

Kurikulum
Merdeka, pengembangan karakter
menjadi salah satu fokus utama
melalui penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang mencakup dimensi
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, Dberkebinekaan
global, gotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif (Mulyani,
Nurmeta, and Maula 2023). Namun
fenomena

demikian, berbagai

menunjukkan  bahwa  penguatan
karakter peserta didik di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai
tantangan. Perkembangan teknologi
digital, perubahan pola interaksi
sosial, serta menurunnya intensitas
pembiasaan nilai-nilai  positif  di

lingkungan keluarga dan masyarakat

turut memengaruhi perilaku peserta
didik (Sundahry et al. 2023).
Berbagai hasil penelitian
menunjukkan adanya kecenderungan
penurunan kualitas karakter peserta
didik pada aspek kedisiplinan,
tanggung jawab, kepedulian sosial,
dan etika komunikasi. Sejalan dengan
penelitian (Hartati, Masniar, and
Siregar 2025) yang menyebutkan
bahwa masih terdapat permasalahan
rendahnya kedisiplinan siswa sekolah
dasar sehingga diperlukan
implementasi pendidikan karakter
disiplin dan tanggung jawab secara
sistematis. Hasil Programme for
International  Student Assessment
(PISA) tahun 2022 menegaskan
pentingnya penguatan kompetensi
sosial-emosional dan karakter
sebagai faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar peserta
didik di sekolah (OECD 2024).
Kondisi tersebut juga ditemukan
di SD Katolik Diakonia. Berdasarkan
hasil observasi sekolah, masih
ditemukan peserta didik yang datang

terlambat, kurang bertanggung jawab
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dalam menyelesaikan tugas,
menggunakan bahasa yang kurang

santun kepada teman maupun guru,

serta menunjukkan rendahnya
kepedulian  terhadap lingkungan
sekolah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa program

pendidikan karakter yang telah

dilaksanakan sebelumnya belum

sepenuhnya mampu membentuk
kebiasaan positif yang berkelanjutan.
Meskipun kurikulum nasional telah
mewajibkan

integrasi  pendidikan

karakter dalam pembelajaran,
pelaksanaannya masih sangat
bergantung pada inisiatif dan
interpretasi guru (Maulana 2022).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan karakter belum

sepenuhnya  terintegrasi  secara

konsisten dan sistematis dalam

proses pembelajaran. Padahal,
berbagai penelitan  menegaskan
bahwa  keberhasilan  pendidikan

karakter sangat ditentukan oleh
konsistensi pembiasaan,
keteladanan, serta integrasi nilai

dalam seluruh aktivitas sekolah

(Reksamunandar and Hadirman
2022).
Dalam perspektif

pengembangan kurikulum, sekolah

tidak hanya berfungsi sebagai

pelaksana kurikulum nasional, tetapi
juga memiliki kewenangan untuk
mengembangkan kurikulum
operasional satuan pendidikan sesuai
dengan karakteristik, kebutuhan, dan
visi sekolah (Ningsih and Sukiman
2024). Pengembangan kurikulum
yang kontekstual ~memungkinkan

sekolah menciptakan inovasi
pendidikan yang mampu menjawab
berbagai permasalahan nyata yang
dihadapi peserta didik. Menurut
penelitian yang dilakukan (Putra
2025), pengembangan kurikulum
yang relevan dan adaptif memerlukan
budaya organisasi sekolah yang
partisipatif, pola manajemen yang
kolaboratif memungkinkan kurikulum
lebih kontekstual dan lebih mampu
memenuhi kebutuhan peserta didik
dibandingkan  pendekatan  yang
bersifat sentralistik. Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum tidak hanya
berorientasi pada capaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan
karakter melalui pengalaman belajar
yang bermakna.
Sebagai upaya menjawab
permasalahan tersebut, SD Katolik
Diakonia mengembangkan Program
SI BIAS

pengembangan kurikulum berbasis

sebagai inovasi

budaya sekolah. Program S| BIAS
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merupakan akronim dari Spiritualitas,
Integritas, Bela Rasa, Inklusif, Akitif,
dan Solidaritas yang dirancang untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter
ke dalam seluruh aktivitas sekolah,
baik melalui kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, maupun ekstrakurikuler.
Program ini dikembangkan sebagai
bagian dari implementasi Kurikulum
Merdeka yang menempatkan karakter
sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran. Enam nilai utama
tersebut menjadi landasan dalam
membangun budaya sekolah yang
positif, humanis, inklusif, dan
berkelanjutan.

Implementasi Program S| BIAS
dilakukan melalui berbagai kegiatan
pembiasaan harian seperti
penyambutan peserta didik di gerbang
sekolah, doa dan renungan pagi,
literasi karakter, pembelajaran
terintegrasi nilai, kegiatan sosial,
refleksi harian, serta penguatan
keteladanan guru. Berdasarkan hasil
evaluasi program, terjadi peningkatan
pada berbagai indikator karakter
peserta didik, antara lain kedisiplinan,
tanggung jawab, kejujuran,
kepedulian sosial, kerja sama, dan
kehidupan spiritual. Program ini juga
berhasil mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam proses

pembelajaran  sehingga nilai-nilai
karakter tidak lagi diajarkan secara
terpisah, melainkan menjadi bagian
dari pengalaman belajar sehari-hari.
Temuan tersebut sejalan dengan
hasil penelitian (Ratu et al. 2025) yang
menunjukkan bahwa model
pendidikan karakter berbasis budaya
sekolah memiliki pengaruh signifikan
terhadap pembentukan perilaku positif
peserta  didik.
dilakukan oleh (Maulana 2022)

menemukan bahwa

Penelitian  yang

pendidikan
karakter yang diintegrasikan ke dalam
proses pembelajaran, perencanaan,
pelaksanaan, dan asesmen
memberikan dampak yang lebih kuat
dibandingkan pendidikan karakter
yang hanya dilakukan melalui
kegiatan tambahan atau insidental.
Integrasi dalam pembelajaran
memungkinkan nilai karakter menjadi
bagian dari pengalaman belajar
sehari-hari peserta didik.

Selain itu,
(Habibulloh et al. 2024) integrasi nilai-

nilai spiritual ke dalam budaya sekolah

penelitian  oleh

berkontribusi terhadap peningkatan
disiplin siswa, pembentukan karakter
moral, serta penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif. Budaya
sekolah yang berlandaskan nilai
terbukti

spiritual membantu
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mengurangi perilaku negatif dan
memperkuat karakter peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut,
Program S| BIAS menarik untuk dikaji
sebagai bentuk praktik baik (best
practice) pengembangan kurikulum di
sekolah dasar. Program ini
menunjukkan bagaimana sekolah
dapat mengembangkan kurikulum
yang adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik melalui integrasi
pendidikan karakter ke dalam budaya
sekolah. Oleh karena itu, artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
proses pengembangan kurikulum
melalui Program SI BIAS di SD Katolik
Diakonia, strategi implementasinya,
serta dampaknya terhadap penguatan
karakter peserta didik sebagai bagian

dari praktik baik pendidikan dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan best practice.
Pendekatan best practice digunakan
untuk mendeskripsikan secara
sistematis proses pengembangan
kurikulum melalui Program S| BIAS
(Spiritualitas, Integritas, Bela Rasa,
Inklusif, Aktif, dan Solidaritas) yang
dilaksanakan di SD Katolik Diakonia

sebagai upaya penguatan pendidikan

karakter berbasis budaya sekolah
(Ardhianti et al. 2023). Metode
kualitatif ~deskriptif dipilih karena
bertujuan untuk mendokumentasikan
praktik baik yang telah diterapkan
sekolah, mengidentifikasi tahapan
pelaksanaan program, serta
mendeskripsikan hasil yang diperoleh
sebagai bentuk inovasi
pengembangan  kurikulum  pada
satuan pendidikan dasar (Munira et al.
2026).

Subjek dalam kegiatan best
practice ini adalah seluruh warga
sekolah SD Katolik Diakonia yang
terlibat dalam pelaksanaan Program
S| BIAS, meliputi kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan, peserta
didik kelas | sampai dengan kelas VI,
serta orang tua peserta didik sebagai
mitra sekolah dalam penguatan
karakter. Objek kajian difokuskan
pada proses pengembangan
kurikulum yang mengintegrasikan
nilai-nilai karakter S| BIAS ke dalam
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,

ekstrakurikuler, dan budaya sekolah.

Data Pada penelitian ini
diperoleh melalui observasi,
dokumentasi, dan refleksi

pelaksanaan program. Observasi
dilakukan untuk mengamati

keterlaksanaan kegiatan pembiasaan
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karakter serta perubahan perilaku

peserta didik selama program
berlangsung. Dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan berbagai data
pendukung berupa program sekolah,
jadwal kegiatan, jurnal pembiasaan
karakter, laporan kegiatan, foto
kegiatan, serta hasil evaluasi
program. Refleksi dilakukan melalui
diskusi bersama guru dan kepala
sekolah untuk memperoleh gambaran
mengenai  keberhasilan  maupun
tantangan yang dihadapi selama
implementasi Program S| BIAS.
Pelaksanaan Program S| BIAS
dilakukan melalui tiga tahapan utama,
yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, sekolah
melakukan identifikasi permasalahan
karakter peserta didik, penyusunan
tujuan program, penetapan enam pilar
karakter S| BIAS, integrasi program ke
dalam  kurikulum sekolah, serta
penyusunan instrumen monitoring dan
evaluasi. Tahap pelaksanaan
dilakukan melalui pembiasaan harian,
integrasi nilai karakter dalam proses
pembelajaran, kegiatan kokurikuler
dan ekstrakurikuler, serta keteladanan
seluruh warga sekolah. Selanjutnya,
tahap evaluasi dilakukan secara

berkala melalui observasi perilaku

peserta  didik, jurnal karakter,
penilaian sikap, refleksi peserta didik,
dan komunikasi dengan orang tua.
Analisis data menggunakan
model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafa yang meliputi tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Harianja et al.
2022). Data yang diperoleh dari hasil
observasi, dokumentasi, dan refleksi
dianalisis untuk menggambarkan
proses implementasi Program Sl
BIAS, bentuk integrasi program dalam
kurikulum sekolah, serta dampaknya
terhadap penguatan karakter peserta
didik. Hasil
disajikan dalam bentuk uraian naratif

analisis  kemudian
yang menggambarkan praktik baik
pengembangan kurikulum melalui
Program SI BIAS di SD Katolik
Diakonia.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Pengembangan Kurikulum
melalui Program S| BIAS di
SD Katolik Diakonia
Pengembangan
kurikulum pada Kurikulum
Merdeka memberikan ruang
bagi satuan pendidikan untuk
mengembangkan  program

yang sesuai dengan
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karakteristik dan kebutuhan
peserta didik (Supriadi et al.
2024). SD Katolik Diakonia
memanfaatkan  fleksibilitas
tersebut dengan
mengembangkan Program Sl
BIAS (Spiritualitas, Integritas,
Bela Rasa, Inklusif, Aktif, dan
Solidaritas) sebagai program
unggulan dalam penguatan
pendidikan karakter berbasis
budaya sekolah. Program ini
tidak hanya menjadi kegiatan
pendukung sekolah, tetapi
telah diintegrasikan ke dalam
Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP)
sehingga menjadi bagian dari
proses pembelajaran dan
kehidupan sekolah sehari-
hari.

Pengembangan
Program SI BIAS
dilatarbelakangi oleh hasil
identifikasi kondisi peserta
didik yang menunjukkan
masih rendahnya
kedisiplinan, tanggung
jawab, sopan santun, serta
kepedulian sosial. Selain itu,
pendidikan karakter yang
telah dilaksanakan

sebelumnya belum berjalan

secara optimal karena masih
bersifat insidental dan belum
terintegrasi secara
menyeluruh dalam kurikulum
sekolah (Nasution et al.
2023). Berdasarkan kondisi
tersebut, sekolah menyusun
program yang berorientasi
pada pembentukan budaya
sekolah melalui pembiasaan
positif yang dilakukan secara
konsisten dan berkelanjutan.

. Tahap Perencanaan

Program Sl BIAS

Tahap perencanaan
diawali dengan  analisis
kebutuhan melalui observasi
perilaku peserta didik, diskusi
guru, dan evaluasi program
sekolah yang telah berjalan
(Kumalasari and Idawati
2023). Hasil analisis
menunjukkan perlunya
program penguatan karakter
yang dapat  diterapkan
secara sistematis dan
melibatkan seluruh warga
sekolah. Berdasarkan hasil
tersebut, sekolah
menetapkan enam  nilai
utama karakter yang
kemudian dirumuskan dalam

Program S| BIAS, vyaitu
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Spiritualitas, Integritas, Bela
Rasa, Inklusif, Aktif, dan
Solidaritas.

Pada tahap ini sekolah
juga menyusun tujuan
program, indikator
keberhasilan, jadwal
kegiatan, serta  strategi
integrasi program ke dalam
kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Selain itu,
sekolah menyusun berbagai
instrumen pendukung seperti
jurnal pembiasaan karakter,
lembar observasi sikap, serta
mekanisme monitoring dan
evaluasi program. Kegiatan
sosialisasi dilakukan kepada
guru, peserta didik, dan
orang tua agar seluruh pihak
memiliki pemahaman yang
sama mengenai tujuan dan
pelaksanaan Program Si
BIAS.

Perencanaan yang
melibatkan seluruh
pemangku kepentingan

tersebut menjadi  faktor
penting dalam keberhasilan
program karena menciptakan
komitmen bersama dalam

membangun budaya sekolah

yang Dberorientasi pada
penguatan karakter peserta
didik.

. Tahap Implementasi

Program Sl BIAS

Pelaksanaan Program
S| BIAS terintegrasi melalui
kegiatan pembiasaan harian,
pembelajaran di  kelas,
kegiatan  kokurikuler dan
ekstrakurikuler, serta
keteladanan seluruh warga
sekolah.

Pada kegiatan harian,
peserta didik dibiasakan
mengikuti berbagai aktivitas
yang mencerminkan nilai-
nilai  SI BIAS. Kegiatan
dimulai dengan
penyambutan peserta didik di
gerbang sekolah melalui
budaya salam, senyum, dan
sapa. Selanjutnya peserta
didik mengikuti doa pagi dan
renungan singkat sebagai
bentuk  penguatan nilai
spiritualitas. Kegiatan literasi
pagi dilaksanakan untuk
membangun tanggung jawab
dan kemandirian peserta
didik melalui kegiatan
membaca dan menulis jurnal

sederhana.
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Nilai-nilai SI BIAS juga
diintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaran. Guru
mengaitkan materi pelajaran
dengan nilai karakter yang
relevan melalui  diskusi,

refleksi, kerja kelompok, dan

penyelesaian masalah
kontekstual. Melalui
pendekatan tersebut,

pendidikan karakter tidak
diajarkan sebagai materi
tersendiri, tetapi menjadi
bagian yang menyatu
dengan proses
pembelajaran. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian
(Alawiyah, Mijianti, and Alfan
2024) yang menyebutkan
bahwa pendidikan karakter
yang diintegrasikan ke dalam
perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran
melalui berbagai aktivitas
belajar peserta didik. Nilai-
nilai karakter tidak diajarkan
secara terpisah, melainkan
dimasukkan ke dalam
kegiatan pembelajaran yang
berlangsung di kelas

Pada kegiatan
kokurikuler dan

ekstrakurikuler, implementasi

program diwujudkan melalui
berbagai kegiatan seperti
Projek  Penguatan  Profil
Pelajar  Pancasila  (P5),
kegiatan keagamaan, aksi
sosial, penggalangan dana,
pramuka, olahraga, seni
budaya, serta pelayanan
gereja. Berbagai kegiatan
tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk menerapkan nilai-
nilai karakter secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari.
Keberhasilan
implementasi program juga
didukung oleh keteladanan
guru dan tenaga
kependidikan. Guru tidak
hanya berperan sebagai
fasilitator pembelajaran,
tetapi juga menjadi model
perilaku yang menunjukkan
sikap disiplin, jujur,
bertanggung jawab, peduli,
dan menghargai
keberagaman. Aktivitas dan
keteladanan guru di kelas
memiliki peran penting dalam
membentuk karakter
tanggung jawab peserta
didik, guru berfungsi sebagai
model perilaku yang dicontoh
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siswa melalui tindakan nyata
selama proses pembelajaran
dan interaksi sehari-hari
(Farid and Aziz 2023).
Berikut salah satu kegiatan
JUARA yitu Penyerahan
Uang uang jajan murid ke
gereja untuk membantu
anak-anak kurang mampu yg
ingin bersekolah.

Gambar 1. Penyerahan
Uang APP
. Dampak Program Sl BIAS

terhadap Karakter Peserta

Didik

Hasil monitoring dan
evaluasi menunjukkan
adanya perubahan positif
pada berbagai aspek
karakter peserta didik.
Perubahan tersebut terlihat
pada meningkatnya

kedisiplinan dalam kehadiran

dan pelaksanaan tugas,
meningkatnya tanggung
jawab terhadap kewajiban
belajar, serta
berkembangnya kebiasaan
menggunakan bahasa yang
santun dalam berinteraksi
dengan guru maupun teman.

Perubahan positif
terlihat pada aspek
spiritualitas. Kegiatan doa
bersama, renungan harian,
rekoleksi, dan pelayanan
keagamaan membantu
peserta didik membangun
kebiasaan religius yang lebih
kuat. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa
Program Sl BIAS mampu
menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung
perkembangan karakter
peserta didik secara holistik.

Secara keseluruhan,
Program S| BIAS terbukti
menjadi praktik baik dalam
pengembangan  kurikulum
berbasis budaya sekolah.
Program ini tidak hanya
memperkuat  implementasi
pendidikan karakter, tetapi
juga membangun budaya
sekolah yang positif, inklusif,
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dan berkelanjutan. Temuan
ini sejalan dengan konsep
pendidikan karakter yang
menekankan pentingnya
pembiasaan, keteladanan,
dan integrasi nilai dalam
seluruh  aktivitas sekolah
untuk menghasilkan
perubahan perilaku yang
bertahan  dalam  jangka
panjang (Maulana,
Sukarman, and Hakim 2024).

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Program SI BIAS menjadi
salah satu bentuk
pengembangan kurikulum yang
berorientasi pada penguatan
pendidikan  karakter melalui
budaya sekolah. Program ini
tidak hanya diimplementasikan
sebagai kegiatan tambahan,
tetapi telah terintegrasi dalam
seluruh aktivitas sekolah melalui
kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, ekstrakurikuler, dan
pembiasaan harian. Temuan ini
menunjukkan bahwa
pengembangan kurikulum pada
tingkat satuan pendidikan dapat
dilakukan dengan menyesuaikan
kebutuhan peserta didik dan
karakteristik  sekolah  tanpa

mengabaikan tujuan pendidikan
nasional.

Integrasi nilai-nilai karakter
dalam Program Sl BIAS sejalan
dengan implementasi Kurikulum
Merdeka yang menempatkan
penguatan karakter sebagai
bagian penting dari
pembelajaran melalui  Profil
Pelajar Pancasila. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh
Siti Masyitoh dan kolega (2023),
ditemukan bahwa integrasi
pendidikan karakter ke dalam

kurikulum sekolah dasar mampu

meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam
pembelajaran sekaligus
memperkuat perkembangan

sikap sosial dan moral. Temuan
tersebut sejalan dengan
penelitian (Sidik, Rahayu, and
Rokayah 2023) yang
menyebutkan bahwa penguatan
karakter spiritual peserta didik
berlangsung efektif ketika nilai
spiritual diintegrasikan ke dalam
kegiatan rutin, budaya sekolah,
dan interaksi sehari-hari antara
guru dan peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiasaan harian

seperti salam, senyum, sapa,
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doa pagi, literasi karakter,
refleksi harian, dan kegiatan
sosial  mampu  membentuk
perilaku positif peserta didik.
Temuan ini selaras dengan
penelitian (Azis and Saleh 2023)
yang menyampaikan bahwa
budaya sekolah yang dibangun
melalui pembiasaan dan
keteladanan memiliki pengaruh
signifikan terhadap
pembentukan karakter disiplin,
tanggung jawab, dan kepedulian
sosial peserta didik sekolah
dasar.

Pada aspek integritas, hasil
penelitian menunjukkan adanya
peningkatan  perilaku jujur,
disiplin, dan tanggung jawab
peserta didik setelah mengikuti
Program Sl BIAS. Pelaksanaan
kantin kejujuran, pembiasaan
datang tepat waktu, serta
penyelesaian tugas secara
mandiri menjadi indikator
perubahan perilaku tersebut.
Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Retnasari et al. 2023) yang
menyebutkan bahwa pendidikan
karakter berbasis budaya
sekolah mampu meningkatkan
nilai integritas peserta didik

melalui pengalaman nyata dan
pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus.

Selain  itu, keberhasilan
Program S| BIAS menunjukkan
pentingnya peran guru sebagai
teladan dalam implementasi
pendidikan karakter. Hasil
penelitian menemukan bahwa
keteladanan guru menjadi salah
satu  faktor utama yang
mendukung keberhasilan
program. Guru secara konsisten
menunjukkan perilaku disiplin,
jujur, bertanggung jawab, dan
peduli sehingga menjadi contoh
nyata bagi peserta didik.
Temuan ini sesuai dengan teori
pembelajaran  sosial  yang
dikemukakan oleh Albert
Bandura yang menjelaskan
bahwa individu belajar melalui
proses observasi dan peniruan
terhadap perilaku yang
ditampilkan oleh lingkungan
sekitarnya (Jabar 2025).

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
Program S| BIAS merupakan
praktik baik (best practice)
pengembangan kurikulum yang
berhasil mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam
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budaya sekolah. Program ini
memberikan dampak positif
terhadap peningkatan disiplin,
tanggung jawab, kejujuran,
kepedulian sosial, kerja sama,
dan spiritualitas peserta didik.
Hasil tersebut sejalan dengan
hasil penelitian (Syamilah and
Arifin 2026) yang menyatakan
bahwa penguatan karakter akan
lebih efektif apabila dilakukan
melalui pendekatan yang
terintegrasi dalam  kurikulum,
budaya sekolah, dan
keterlibatan  seluruh  warga
sekolah. demikian,
Program S| BIAS dapat dijadikan

sebagai model pengembangan

Dengan

kurikulum  berbasis  budaya
sekolah yang dapat diadaptasi
oleh sekolah dasar lainnya
dalam upaya  memperkuat
pendidikan karakter peserta

didik.

D. Kesimpulan

Program SI BIAS (Spiritualitas,
Integritas, Bela Rasa, Inklusif, Akitif,
dan Solidaritas) merupakan praktik
baik pengembangan kurikulum di SD
Katolik Diakonia yang berhasil
mengintegrasikan pendidikan karakter

ke dalam kegiatan intrakurikuler,

kokurikuler,  ekstrakurikuler, dan
budaya sekolah. Melalui pembiasaan
harian, keteladanan guru, serta
keterlibatan seluruh warga sekolah,
program ini mampu memperkuat
karakter peserta didik pada aspek
disiplin, tanggung jawab, kejujuran,
kepedulian sosial, kerja sama, dan
spiritualitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan
kurikulum yang berbasis budaya
sekolah dan dilaksanakan secara
terintegrasi dapat menciptakan
lingkungan belajar yang positif
sekaligus mendukung pencapaian
tujuan pendidikan karakter dalam
Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu,
Program S| BIAS dapat dijadikan
sebagai model pengembangan
kurikulum berbasis karakter yang
relevan untuk diadaptasi oleh sekolah
dasar lainnya dalam upaya
membangun budaya sekolah yang

humanis, inklusif, dan berkelanjutan.
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